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Darah, Sikap, Booklet, Pendidikan employed a pre-experimental design with a one-group pre- test and post-
Kesehatan. test approach. A total of 30 adolescent girls were selected using simple
random sampling. Data on attitudes towards TTD were collected using a
Phone: structured questionnaire before and after the intervention. Statistical
analysis was conducted using the Wilcoxon test. Results: Out of 30

E-mail: _ participants, 19 (63.3%) exhibited a positive attitude before the booklet
fitriana.nabil2013@gmail.com intervention, and this increased to 22 (73.3%) after the intervention.

Meanwhile, 11 participants (36.7%) initially showed a negative attitude,
which decreased to 8 (26.7%) post-intervention. These findings indicate a
significant change in the participants’ attitudes following the booklet
distribution. Conclusion: Health education using a booklet has a positive
influence on the attitudes of adolescent girls regarding iron
supplementation at SMPN 2 Barambai.

ABSTRAK

Latar belakang: Prevalensi anemia pada remaja putri di wilayah kerja
Puskesmas Barambai menurun dari 40% (2023) menjadi 22,67% (2024).
Berdasarkan studi pendahuluan, SMPN 2 Barambai masih memiliki kasus
anemia remaja putri tertinggi. Mayoritas siswi di sana tidak rutin
mengonsumsi tablet tambah darah (TTD) dan tidak memahami
manfaatnya, dengan 90% siswi kurang paham fungsi TTD dan 69% dari
kelompok tersebut mengalami anemia. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Booklet
Terhadap Sikap Remaja Putri Tentang Tablet Tambah Darah Di SMPN 2
Barambai Tahun 2025. Metode: Penelitian ini menggunakan desain pra-
eksperimen dengan pendekatan one group pre-test and post-test. Sampel
berjumlah 30 remaja putri yang dipilih secara acak sederhana.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner sikap sebelum dan
sesudah pemberian booklet. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon.
Hasil: Dari 30 remaja putri sebelum diberikan media booklet sebanyak 19
orang (63,3%) dan sikap positif sesudahnya diberi booklet sebanyak 22
orang (73,3%). Sedangkan dari 30 orang remaja putri sebelum diberikan
booklet bersikap negative sebanyak 11 orang (36,7%) dan sesudah
diberikan booklet dan bersikap negative sebanyak 8 orang (26,7%). Dapat
disimpulkan bahwa sikap remaja putri mengalami perubahan yang
signifikan setelah diberikan media booklet. Kesimpulan: Pendidikan
kesehatan menggunakan booklet berpengaruh terhadap peningkatan sikap
remaja putri tentang tablet tambah darah di SMPN 2 Barambai.
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan individu dalam kelompok usia 10-19 tahun. Remaja adalah transisi
dari masa kanak-kanak ke dewasa melibatkan perubahan perkembangan fisik, seksual,
psikologis dan sosial yang dramatis, semunya terjadi pada saat yang bersamaan (WHO, 2023).
Terdapat 1.3 miliar remaja di dunia saat ini yang bertambah dari sebelumnya. Remaja
membentuk populasi di dunia sekitar 16 persen (UNICEF, 2022).

World Health Organization (WHO) dalam world health statistics tahun 2023 menunjukan
bahwa prevalensi anemia pada wanita usia reproduktif (15-49) di dunia tahun 2023 berkisar
sebanyak 30 % dan prevalensi anemia pada Wanita tidak hamil usia 15-49 tahun sebesar 29.6%
yang mana kategori usia remaja termasuk didalamnya. Berdasarkan hasil laporan Riset
Kesehatan Dasar tahun 2018 oleh Balitbangkes di Indonesia prevalensi anemia pada remaja
putri berkisar sebesar 27.2% pada kelompok usia 15-24 tahun sedangkan pada remaja putra
angka anemia lebih rendah yaitu sebesar 20.3% sehingga hal ini menyebabkan anemia
merupakan masalah Kesehatan utama pada remaja khususnya remaja putri. Hal tersebut
dipengaruhi oleh kebiasaan asupan gizi yang tidak optimal dan kurangnya aktifitas fisik.

Menurut WHO, 2023 mengatakan anemia adalah suatu keadaan dimana keadaan
hemoglobin lebih rendah dari batas normal untuk kelompok orang yang bersangkutan. Anemia
secara laboratorik yaitu keadaan yang apabila terjadi penurunan dibawahnormal kadar
hemoglobin hitung eritrosit dan hemotorit (packedredcell).

Penyebab Anemia didefinisikan sebagai berkurangnya konsentrasi hemoglobin dalam
eritrosit sehingga tidak mencukupi untuk kebutuhan fisiologis dalam tubuh. Menurut WHO,
kadar hemoglobin normal untuk wanita dengan usia diatas 15 tahun yakni >12,0 g/dl (>7,5
mmol). Gejala umum anemia merupakan gejala yang timbul akibat anoksia organ target dan
mekanisme kompensasi tubuh terhadap penurunan hemoglobin pada semua jenis anemia
(Astuti, 2023).

Berdasarkan Badan Pusat Statistik pada tahun 2023, populasi remaja laki- laki dan
perempuan di Indonesia sebanyak 22.7 juta jiwa.Sedangkan populasi remaja perempuan di
Indonesia sebanyak 21.4 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2024). Remaja adalah waktu manusia
berumur belasan tahun. Remaja peralihan antara masa anak dan masa dewasa perkembangan
kognisi remaja berimplikasi pada perkembangan sosialnya (Karlina, 2020).

Remaja sangat beresiko menderita anemia khususnya kurang zat besi. Diperkirakan
25% remaja Indonesia mengalami anemia. Meski tidak menular tetapi anemia sangat berbahaya
karena bisa memengaruhi derejat kesehatan calon bayinya kelak. Bila sejak remaja anemia, saat
hamil dan melahirkan bayinya juga akan ikut anemia. Padahal zat besi sangat penting untuk
perkembangan otak. Akibatnya akan lahir bayi-bayi dengan kecerdasan dibawah rata-rata.
Remaja wanita lebih rentan menderita anemia karena kebutuhan akan zat besi relative tinggi,
termasuk untuk menggantikan kehilangan basal, kebutuhanyang meningkat untuk pertumbuhan
fisik, dan mengganti kehilangan zat besi saat menstruasi. Asupan zat besi yang tidak cukup
diakibatkan oleh pola hidup termasuk oleh diet yang salah, misalnya diet yang terlalu ketat
untuk memiliki bentuk tubuh yang ideal. Anemia dapat berdampak buruk bagi kecerdasan dan
produktivitas remaja putri, serta akan memberat kondisi tubuh jika pada usia tersebut
mengalami kehamilan. Ibu hamil yang mengalami anemia akan beresiko mengalami keguguran
perdarahan waktu melahirkan dan melahirkan bayi BBLR (bayi berat lahir rendah) berdasarkan
keadaan tersebut, diperlukan suatu usaha untuk mencegah dan menanggulangi anemia gizi besi
pada remaja putri. (Laraen, 2023).

Penentuan anemia pada seseorang tergantung pada usia, jenis kelamin dan tempat
tinggal. Kriteria anemia adalah : lelaki dewasa hb <13 g/dl, wanita dewasa tidak hamil hb
<12g/dl, wanita hamil hb <11g/dl, anak umur 6-14 tahun hb <12g/dl dan anak umur 6 bulan-6
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tahun hb <11g/dl. (Kemenkes RI, 2023).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2022,
ditemukan bahwa remaja putri mengalami anemia sebesar 52,98%. Anemia merupakan kasus
rujukan terbanyak peringkat 2 dari 10 jenis kasus rujukan tahun 2021, jumlah kasus rujukan
anemia masih terdapat dalam tabel 10 besar kasus terbanyak yang dirujuk. (Dinkes Prov. Kalsel,
2022)

Upaya dalam penanggulangan anemia pada remaja telah dilakukan oleh pemerintah
dengan membuat program pemberian tablet tambah darah pada remaja putri terdapat dalam
program pemerintah yaitu Program Pencegahan dan Penanggulangan Anemia pada Remaja
Putri dan Wanita Usia Subur (WUS), yang mana salah satu tujuan khususnya adalah
meningkatkan kepatuhan mengonsumsi TTD pada remaja putri, sehingga dapat menurunkan
prevalensi anemia remaja putri. (Kemenkes RI, 2023).

Zat besi merupakan mineral mikron dan paling banyak terdapat dalam tubuh manusia.
Zat besi yaitu komponen dari hemoglobin, mioglobin, sitokran enzim Kkatalase, serta
peroksidase. Besi merupakan mineral mikron yang paling banyak terdapat di dalam tubuh
manusia sebanyak 3-5 gram dalam tubuh manusia dewasa. Zat besi adalah garam besi dalam
bentuk tablet/kapsul yang apabila dikonsumsi secara teratur dapat meningkatkan jumlah sel
darah merah bila dikonsumsi secara teratur. Masa remaja adalah kondisi dimanaseseorang
memiliki aktifitas yang lebih banyak dan sel darah merah juga diperlukan unruk proses
pengangkutan zat-zat dan nutrisi serta oxygen keseluruh tubuh sehingga membutuhkan lebih
banyak zat besi untuk meningkatkan jumlah sel darah merah serta untuk sel darah merah janin
(Hidayah & Anasari, 2022).

Pentingnya Tablet tambah darah pada remaja putri untuk mencegah terjadinya anemia.
Jika seorang remaja putri menderita anemia dan kemudian hamil maka akan berpotensi
melahirkan bayi dengan tubuh pendek (stunting) atau berat badan lahir rendah (BBLR). Hal ini
disebakan karena kurangnya supply oksigen dan makanan ke janin selama masa kehamilan. Cara
konsumsi Tablet tambah darah yaitu 1 (satu) Tablet tambah darah seminggu sekali dan 1 tablet
setiap hari selama haid. Remaja putri dan Wanita dianjurkan minum Tablet tambah darah agar
senantiasa sehat, segar bugar, berseri dan bersemangat. Dianjurkan kepada siswi agar
mengkonsmsi Tablet tambah darah dengan air putih, dan tidak dianjurkan dengan teh, susu atau
kopi karena dapat menurunkan penyerapan zat besi dalam tubuh sehingga manfaatnya menjadi
berkurang. (Widiarti,2023).

Salah satu penyebab remaja tidak patuh meminum Tablet tambah darah ialah
pengetahuan yang kurag tentang pentingnya Tablet tambah darah untuk mencegah anemia dan
dampak dari anemia tersebut. Memberikan pengetahuan atau Pendidikan Kesehatan tentang
pentingnya Tablet tambah darah dan dampak dari anemia bisa melalui media untuk bisa dengan
mudah dipahami oleh remaja putri.

Kabupaten Barito Kuala sendiri Jumlah Penduduk 317.181, usia remaja berjumlah
54.872 jiwa. Di wilayah Puskesmas Barambai pada tahun 2023 total remaja yang diperiksa dari
75 remaja terdapat 30 (40%) remaja putri yang mengalami anemia, sedangkan pada tahun 2024
total remaja diperiksa dari 172 remaja terdapat 39 (22,67%) remaja yang mengalami anemia.
Artinya mengalami penurunan angka kejadian anemia pada remaja putri tersebut tetapi masih
banyak remaja yang mengalami anemia hingga saat ini.

Upaya pemecahan masalah anemia pada remaja putri dengan memberikan Pendidikan
Kesehatan salah satu media yang bisa digunakan dalam menyampaikan Pendidikan Kesehatan
terutama mengenai anemia ialah menggunkan media booklet. Dari hasil penelitian
(Kusumawati & Zulaekah, 2021) menjelaskan edukasi Pendidikan kesehatan menggunakan
booklet berpengaruh terhadap pengetahuan remaja putri. Media yang bisa dipakai dalam
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pemberian pengetahuan atau Pendidikan Kesehatan tentang pentingnya Tablet tambah darah
dan dampak dari anemia itu sendiri bisa dengan booklet. Booklet adalah buku berbentuk kecil
dengan menggabungkan gambar dan tulisan dalam buku berukuran 5x7 inci. Kelebihan
media booklet dari pada media lain adalah informasi yang dituangkan lebih lengkap, lebih
terperinci dan jelas serta bersifat edukatif.

Kelebihan media booklet ialah tidak tebal sehingga tidak sulit untuk dibawa. Lebih
terperinci dan jelas, karena bisa lebih banyak mengulas tentang pesan yang disampaikan.
Booklet dapat dipelajari setiap saat karena desainya berbentuk buku. Booklet memuat informasi
relative lebih banyak di bandingkan dengan poster. Booklet menggunakan bahasa yang
sederhana mudah dipamabhi oleh peserta didik dan menarik sesuai dengan topik yang dibahas.

Hasil studi pendahuluan bahwa didapatkan Di SMPN 2 Barambai merupakan sekolah
peringkat pertama atau tertinggi dengan kejadian anemia pada remaja putri dengan alasan yang
rata-rata tidak mengkonnsumsi tablet tambah darah secara rutin dan tidak mengetahui
keguanaanya. Dari hasil wawancara dengan beberapa guru dan siswa di SMP 2 Barambai
terdapat 9 dari 10 remaja sekitar 90% yang mengatakan tidak mengerti tentang tablet tambah
darah dan tidak meminum tablet tambah darah secara rutin dan 69% diantaranya mengalami
anemia. Adapun sikap remaja tentang anemia juga kurang informasi tentang anemia dan
kegunaan dari tablet tambah darah dapat mengurangi anemia. Selain itu petugas kesehatan yang
ada di Puskesmas juga kurang rutin melakukan sosialisasi program pemberian Tablet tambah
darah dan masalah anemia kepada remaja, sehingga banyak remaja yang belum mengerti
sepenuhnya tentang anemia dan Tablet tambah darah.

Berdasarkan data di atas penulis tertarik melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Pendidikan Kesehatan Menggunakan Booklet Terhadap Sikap Remaja Putri Tentang Tablet
Tambah Darah Di SMPN 2 Barambai Tahun 2025”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan pra eksperimental. Rancangan yang digunakan
adalah one-group pra-post test design. Rancangan ini dilakukan dengan satu kali pengukuran
di depan (Pre-intervensi) sebelum adanya perlakuan (intervensi) dan setelah itu dilakukan
pengukuran kembali (Post-intervensi). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah remaja putri berjumlah 70 orang pada tahun 2025. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 30 remaja. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampling acak sederhana (simple random sampling) yang termasuk dalam non probability
sampling. Variabel bebas dalam penelitan ini adalah pendidikan kesehatan menggunakan
booklet sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah sikap remaja putri tentang
tambet tambah darah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan
format isian. Pada penelitian ini menggunakan uji wilcoxon digunakan untuk menguji
perbedaan diberikannya intervensi sebelum dan sesudah diberikan intervensi yaitu berupa
media booklet terhadap sikap remaja tentang tablet tambah darah. Sumber data terbagi menjadi
data primer dan data sekunder. Data primer pada penelitian ini adalah sikap yang diukur
menggunakan kuesioner yang diisi langsung oleh responden. Pada penelitain ini data sekunder
didapatkan dari buku registrasi kunjungan Posyandu Remaja didapatkan banyak remaja putri
yang mengalami anemia di wilayah kerja Puskesmas Barambai pada bulan februari 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
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1. Analisis Univariat

a. Distribusi sikap remaja sebelum pemberian media Booklet di SMP Nergri 2
Barambai.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi sikap Remaja Putri Sebelum Pemberian Media
Booklet di SMP Negeri 2 Barambai Tahun 2025

Sikap setelah n %

Positif 22 73,3
Negatif 8 26,7
Total 30 100

Sumber : Data Primer, 2025
Tabel 1 menunjukan bahwa dari 30 responden sebelum diberikan media
Booklet mempunyai sikap positif sebanyak 19 orang ( 63,3%).
b. Distribusi sikap remaja putri sesudah pemberian media Booklet di SMP Negri 2
Barambai.
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Sikap sesudah Pemberian Media Booklet di SMP
Negeri 2 Barambai Tahun 2025

Sikap setelah n %

Positif 22 73,3
Negatif 8 26,7
Total 30 100

Sumber : Data Primer, 2025
Tabel 2 menunjukan Sikap sesudah intervensi didapatkan dari 30 responden
sesudah diberikan Booklet mempunyai sikap positif sebanyak 22 orang ( 73,3 %

)-

2. Analisis Bivariat

Distribusi Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Booklet Terhadap Sikap
Remaja Putri Tentang Tablet Tambah Darah Di SMPN 2 Barambai Tahun 2025

Tabel 3 Distribusi Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media Booklet
Terhadap Sikap Remaja Putri Tentang Tablet Tambah Darah Di SMPN 2 Barambai
Tahun 2025

Sikap Remaja Puteri Pretest Posttest p-value

N % N %

Positif 19 633 22 733 0,000
Negatif 11 36,7 8 26,7
Total 30 100 30 100

Sumber : Data Primer, 2025

Tabel 3 menunjukan bahwa dari 30 remaja putri yang menjadi responden,
diketahui bahwa sebelum diberikan media booklet, sebanyak 19 orang (63,3%)
memiliki sikap positif terhadap konsumsi tablet tambah darah, sedangkan setelah
diberikan media booklet jumlah remaja putri yang bersikap positif meningkat menjadi
22 orang (73,3%). Sementara 11 orang (36,7%) menunjukkan sikap negatif sebelum
diberikan media booklet menurun setelah diberikan media booklet menjadi 26,7%.
Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 yang berarti terdapat
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perbedaan yang signifikan antara sikap remaja putri sebelum dan sesudah diberikan
media booklet (p<0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang bermakna dari pendidikan kesehatan menggunakan media booklet
terhadap sikap remaja putri mengenai konsumsi tablet tambah darah di SMPN 2
Barambai Tahun 2025.

PEMBAHASAN

1.

d

Distribusi sikap remaja sebelum pemberian media Booklet di SMP Negri 2 Barambai

Tabel 1 didapatkan bahwa dari 30 responden sebelum diberikan media Booklet
mempunyai sikap positif sebanyak 19 orang ( 63,3%).

Menurut Notoatmodjo (2012), sikap seseorang terbentuk melalui proses belajar
yang dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman, dan informasi yang diperoleh.
Pendidikan kesehatan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan
sehingga dapat membentuk sikap yang lebih positif. Salah satu media yang efektif
digunakan dalam pendidikan kesehatan adalah booklet, karena bersifat tertulis, dapat
dibaca berulang kali, dan memudahkan pemahaman serta retensi informasi (Wawan &
Dewi, 2010).

Dapat dilihat bahwa pada sikap positif sebelum diberikannya media Booklet
sebanyak 19 orang (63,3%) menunjukan bahwa remaja putri di SMP Negeri Barambai
sudah banyak yang bersikap positif terhadap tablet tambah darah, ini juga didukung
dengan remaja putri di SMP Negeri yang sering terpapar informasi pendidikan kesehatan
oleh petugas Gizi dari puskesmas maka sudah banyaknya nilai sikap positif sebelum
diberikan media Booklet. Sedangkan skor awal sikap negatif juga sebanyak 11 orang
(36,7%) mencerminkan bahwa remaja putri di SMPN 2 Barambai kemungkinan belum
mendapatkan informasi yang cukup memahami pentingnya konsumsi tablet tambah darah.

Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa sikap sangat
dipengaruhi oleh pengetahuan dan paparan informasi kesehatan. Dengan demikian,
penggunaan booklet sebagai media pendidikan kesehatan menjadi langkah yang tepat,
karena dapat memberikan informasi secara sistematis dan mudah diakses ulang. Dengan
adanya booklet, diharapkan remaja memiliki waktu untuk membaca, merenungkan, dan
memahami isi pesan, sehingga sikap mereka terhadap konsumsi tablet tambah darah dapat
berubah menjadi lebih positif.

Distribusi sikap remaja putri sesudah pemberian media Booklet di SMP Negri 2 Barambai.

Tabel 2 didapatkan dari 30 responden sesudah diberikan Booklet mempunyai
sikap positif sebanyak 22 orang (73,3%). Sedangkan yang bersikap negatif sesudah
menggunakan booklet sebanyak 8 orang (26,7%) yang berarti mengalami penurunan
dibandingkan sebelum menggunakan booklet.

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Safitri (2021) bahwa penyuluhan dengan
media booklet memiliki pengaruh terhadap sikap. Terdapat perbedaan rerata sikap sebelum
dan setelah edukasi pendidikan kesehatahan pada kelompok edukasi melalui ceramah dan
booklet (p<0,05), hal ini menunjukkan media booklet memiliki pengaruh terhadap
peningkatan sikap pada siswa kelas V. Penelitian oleh Anjani (2020) yang melaporkan
bahwa penggunaan media booklet mampu meningkatkan sikap dan pengetahuan remaja
putri mengenai anemia dan pentingnya suplementasi zat besi. Hal serupa juga ditemukan
oleh Wulandari dan Rahmawati (2021), di mana intervensi edukatif berbasis media cetak
meningkatkan motivasi dan sikap remaja dalam mengikuti program tablet tambah darah di
sekolah. Salah seorang ahli psikologis sosial, menyatakan bahwa sikap itu merupakan
kesiapan atau kesediaan untuk bertindak dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu.
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Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi
tindakan suatu perilaku. Sikap itu masih merupakan reaksi tertutup, bukan merupakan
reaksi terbuka atau tingkah laku yang terbuka. Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi
terhadap objek di lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap objek
(Notoadmodjo, 2024). Menurut Supariasa (2022), media juga merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi dari proses belajar dengan memanfaatkan semua alat indera. Salah
satu nya yaitu pada indera pendengaran dan pengelihatan seseorang.

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa sikap remaja sesudah diberikan booklet
mengalami peningkatan sikap terhadap pemahamannya pendidikan kesehatan tablet
tambah darah melalui media Booklet. Sesuai dengan Supariasa (2022) Pada media Booklet
yang dimana didalamnya bukan hanya informasi dengan mengunkan bacaan saja tetapi
berbagai gambar visual yang menarik panca indera remaja putri yang membuatnya
menjadi tertarik untuk mengetahui informasi kesehatan tentang tablet tambah darah dan
pencegahan anemia.

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Booklet Terhadap Sikap Remaja Putri

Tentang Tablet Tambah Darah Di SMPN 2 Barambai Tahun 2025

Tabel 3 menunjukan bahwa sikap positif remaja putri sebelum menggunakan media
Booklet ialah 19 (63,3%) sedangkan sikap positif remaja putri mengalami peningkatkan
setelah menggunakan media Booklet yaitu 22 (73,3%) dan sedangkan sikap negatif remaja
putri sebelum menggunakan media Booklet ialah 11 (36,7%) mengalami penurunan
setelah menggunakan media Booklet ialah 8 (26,7%). Hasil uji statistik menunjukan nilai
p-value sebesar 0,000 yang berarti ada perbedaan yang bermakna antara nilai sikap remaja
putri sebelum dan sesudah menggunakan Booklet (p<0,05). Dengan demikian Ho ditolak
dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan
menggunakan booklet terhadap sikap remaja putri tentang tablet tambah darah di SMPN 2
Barambai tahun 2025.

Menurut penelitian Safitri (2021) bahwa penyuluhan dengan media booklet
memiliki pengaruh terhadap sikap. Terdapat perbedaan rerata sikap sebelum dan setelah
edukasi pendidikan kesehatahan pada kelompok edukasi melalui ceramah dan booklet
(p<0,05). Hal ini menunjukkan media booklet memiliki pengaruh terhadap peningkatan
sikap pada siswa.

Sejalan dengan penelitian Pralisaputri K R et al. (2023), menunjukkan bahwa
dengan penggunaan booklet hasil belajar siswa meningkat. Media booklet memiliki
kelebihan, seperti dapat dipelajari setiap saat karena desainnya berbentuk buku sehingga
dapat dipelajari secara mandiri oleh siswa, serta desain booklet yang menarik akan
membuat siswa tertarik untuk membacanya (Gemilang & Christiana, 2025). menunjukkan
bahwa media informasi memiliki peran penting dalam peningkatan keterampilan hidup
sehat siswa sekolah (Syafrina, 2023). Sikap merupakan reaksi yang masih tertutup dari
seseorang terhadap stimulus. Sikap

belum merupakan suatu tindakan nyata, tetapi masih berupa persepsi dan kesiapan
seseorang untuk bereaksi terhadap stimulus yang ada di sekitarnya. Sikap dapat diukur
secara langsung dan tidak langsung (Notoatmodjo, 2022).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada perubahan sikap remaja putri antar
sebelum dan sesudah diberikan media Booklet tentang tablet tambah darah dikarenakan
informasi pendidikan kesehatan tentang tablet tambah darah menggukan media Booklet
membuat remaja putri untuk tertarik dan menerima informasi yang disampaikan
didalamnya.
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Pralisaputri K R et al. (2023), Menunjukkan bahwa dengan penggunaan booklet
hasil belajar siswa meningkat. Media booklet memiliki kelebihan, seperti dapat dipelajari
setiap saat karena desainnya berbentuk buku sehingga dapat dipelajari secara mandiri oleh
siswa, serta desain booklet yang menarik akan membuat siswa tertarik untuk membacanya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian “Pengaruh
Pendidikan Kesehatan Menggunakan Booklet Terhadap Sikap Remaja Putri Tentang Tablet
Tambah Darah Di SMPN 2 Barambai Tahun 2025 dengan jumlah sampel 30 orang siswi dapat
disumpulkan bahwa :

1. Remaja putri yang bersikap positif sebelum menggunakan media Booklet sebanyak 19
orang (63,3%) sedangkan sikap negatif sebelum menggunakan media Booklet sebanyak 11
orang (36,7%).

2. Remja putri yang bersikap positif sesudah menggunakan media Booklet sebanyak 22 orang
(73,3%) sedangkan sikap negatif sebelum menggunakan media Booklet sebanyak 8 orang
(26,7%).

3. Hasil Uji statistik p-value uji wilcoxon tersebut 0,000 p<a (0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Booklet
Terhadap Sikap Remaja Putri Tentang Tablet Tambah Darah Di SMPN 2 Barambai Tahun
2025
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